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KATA
PENGANTAR

Syukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas
rahmat dan karunia-Nya, maka revisi buku yang berjudul “Pengukuran
dalam Bidang Pendidikan” ini dapat diselesaikan dengan bentuk seperti
yang terlihat saat ini.

Buku ini berisi konsep-konsep pengukuran dan evaluasi serta
pengembangan instrumen baik secara konseptual maupun secara
empiris praktis, yang dimaksudkan sebagai bahan bacaan mahasiswa
program Pasca Sarjana untuk membantu dan mengembangkan instru-
men penelitian, khususnya penelitian kuantitatif bidang pendidikan.

Edisi yang tersaji ini merupakan edisi revisi dari cetakan pertama
buku ini yang ketika dicetak masih banyak terdapat kekurangan sehingga
kurang memenuhi harapan pembaca untuk secara optimal membantu
pembaca dalam meningkatkan kemampuan dalam menyusun dan
mengembangkan instrumen penelitian. Edisi revisi ini belum sepenuhnya
sempurna, oleh karena itu kepada para pembaca diharapkan untuk tidak
segan-segan menyampaikan kritik terhadap buku ini, baik dan segi isi
maupun format dan penampilannya. Kritik yang konstruktif dari pembaca
merupakan sumbangan pikiran yang sangat bermanfaat bagi usaha
penyempurnaan buku ini pada edisi-edisi berikutnya.

Kritik tersebut dapat disampaikan langsung kepada penulis utama
Prof. Dr. H. Djaali dengan alamat Perumahan Mekarsari Permai Jalan
Kutilang Blok Z5/2 Cimanggis Depok atau alamat kantor yaitu Program
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Pasca Sarjana Universitas Negeri Jakarta Kampus Rawamangun Jakarta
Timur.

Atas segala masukan dan kritik yang konstruktif dari para pembaca
disampaikan terima kasih yang tulus, semoga kritik tersebut dapat ber-
manfaat bagi usaha perbaikan buku ini, sehingga di masa mendatang
buku ini dapat memenuhi harapan pembaca sekaligus dapat memberikan
sumbangan yang berarti bagi pengembangan limu Pengetahuan dan
Teknologi, khususnya limu Pendidikan.

Secara khusus, saya mengucapkan terima kasih kepada Sdr.
Sigit Pamungkas, yang telah bersusah payah mengetik dan mengedit
sebagian isi buku ini. Tanpa bantuannya edisi revisi buku ini tidak dapat
diterbitkan.

Sekian dan terima kasih.

Jakarta, September 2007

Prof. Dr. Djaali
Dr. Pudji Muljono
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KATA
PENGANTAR

DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
(PPS - UNJ)

Sampai saat ini, ketersediaan literatur bahasa Indonesia tentang
pengukuran dalam bidang pendidikan masih sangat terbatas. Pada
umumnya literatur mengenai bahasan tersebut ditulis dalam bahasa
asing. Sementara itu, dalam rangka memberikan kompetensi penguku-
ran dalam bidang pendidikan yang memadai bagi mahasiswa Program
Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta terutama pada saat mengikuti
perkuliahan dan menjelang penyusunan tesis atau disertasi, diperlukan
literatur sebagai bacaan guna meningkatkan kemampuan mereka.
Hadirnya buku ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan tersebut
khususnya bagi para mahasiswa Program Pascasarjana Universitas
Negeri Jakarta yang akan menyusun tesis atau disertasi, dan juga bagi
para pendidik, praktisi, dan masyarakat akademis pada umumnya yang
tertarik pada kajian tentang pengukuran dalam bidang pendidikan.
Dengan terbitnya buku ini, secara khusus saya mengucapkan terima-
kasih kepada tim penyusunnya yaitu Prof. Dr. H. Djaali dan Dr. Ir. Pudiji
Muljono, MSi yang telah berusaha keras sehingga penerbitan buku ini dapat
terealisir. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi pembacanya.

Jakarta, September 2007
Direktur Program Pascasarjana
Universitas Negeri Jakarta

Prof. Dr. | Made Putrawan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Pengertian Pengukuran

Sebelum berbicara lebih jauh mengenai pengertian pengukuran, terlebih
dahulu periu dipahami bahwa dalam praktek sering kali terjadi kerancuan
atau tumpang tindih (overlap) penggunaan istilah “evaluasi”, “penilaian”,
dan “pengukuran”. Kejadian ini dapat dipahami karena antara ketiga is-
tilah tersebut ada saling keterkaitan. Uraian berikut ini dapat membantu
dalam memperjelas perbedaan serta hubungan antara pengukuran,
evaluasi, penilaian dan pengukuran.

Evaluasi yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah Eva-
luation adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau
membuat keputusan, sampai sejauh mana tujuan program telah tercapai
(Gronlund, 1985).

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Wrightstone, dkk
(1956) yang mengemukakan bahwa evaluasi pendidikan adalah
penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan siswa ke arah tujuan
atau nilai-nilai yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

Evaluasi dapat juga diartikan sebagai proses menilai sesuatu ber-
dasarkan kriteria atau tujuan yang telah ditetapkan, yang selanjutnya
diilkuti dengan pengambilan keputusan atas obyek yang dievaluasi.

Sebagai contoh evaluasi proyek, kriterianya adalah tujuan dari
pembangunan proyek tersebut, apakah tercapai atau tidak, apakah
sesuai dengan rencana atau tidak, jika tidak mengapa terjadi demikian,
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dan langkah-langkah apa yang perlu ditempuh selanjutnya. Hasil dari
kegiatan evaluasi adalah bersifat kualitatif.

Sudijono (1996) mengemukakan bahwa evaluasi pada dasarnya
merupakan penafsiran atau interpretasi yang bersumber pada data
kuantitatif, sedang data kuantitatif merupakan hasil dari pengukuran.

Berbeda dengan evaluasi, penilaian yang dalam bahasa Inggris
dikenal dengan istilah Assessment berarti menilai sesuatu. Menilai itu
sendiri berarti mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mengacu
pada ukuran tertentu, seperti menilai baik atau buruk, sehat atau sakit,
pandai atau bodoh, tinggi atau rendah, dan sebagainya.

Dari pengertian ini, maka antara penilaian dengan evaluasi hampir
sama, bedanya dalam evaluasi berakhir dengan pengambilan keputusan
sedangkan penilaian hanya sebatas memberikan nilai saja. Penilaian
merupakan suatu tindakan atau proses menentukan nilai sesuatu obyek.
Penilaian adalah suatu keputusan tentang nilai. Penilaian dapat dilakukan
berdasarkan hasil pengukuran atau dapat pula dipengaruhi oleh hasil
pengukuran.

Pengukuran yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah
measurement merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur
dalam arti memberi angka terhadap sesuatu yang disebut obyek pengu-
kuran atau obyek ukur. Mengukur pada hakekatnya adalah pemasangan
atau korespondensi 1-1 antara angka yang diberikan dengan fakta dan
diberi angka atau diukur.

Secara konseptual angka-angka hasil pengukuran pada dasarnya
adalah kontinum yang bergerak darn suatu kutub ke kutub lain yang
berlawanan, misalnya dari rendah ke tinggi yang diberi angka dari 0
sampai 100, dan negatif ke positif yang juga diberi angka dari 0 sampai
100, dari otoriter ke demokratik yang juga diberi angka dari 0 sampai
100, dari dependen ke independen yang juga diberi angka dari 0 sam-
pai 100, dan sebagainya. Rentangan angka yang diberikan tidak selalu
harus dari 0 sampai 100 tetapi dapat pula menggunakan rentangan lain
misalnya dari 10 sampai 50, dari 20 sampai 100, atau dari 30 sampai
150, dan sebagainya, yang penting ukuran dari fakta-fakta yang hendak
diukur dari suatu obyek ukur harus merupakan rentangan kontinum yang
bergerak dari suatu kutub ke kutub lain yang berlawanan. Kalau evaluasi
dan penilaian dapat bersifat kualitatif, maka pengukuran selalu bersifat
kuantitatif. Alat yang dipergunakan dalam pengukuran dapat berupa alat
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yang baku secara internasional, seperti meteran, timbangan, stopwatch,
termometer dan sebagainya, serta dapat pula berupa alat yang dibuat
dan dikembangkan sendiri dengan mengikuti proses pengembangan
atau pembakuan instrumen.

Menurut Cangelosi (1991), pengukuran adalah proses pengumpu-
lan data melalui pengamatan empiris. Pengertian yang lebih luas men-
genai pengukuran dikemukakan oleh Wiersma dan Jurs (1980) bahwa
pengukuran adalah penilaian numerik terhadap fakta-fakta dari obyek
yang hendak diukur menurut kriteria atau satuan-satuan tertentu.

Pengukuran dapat diartikan sebagai proses memasangkan fakta-
fakta suatu obyek dengan satuan-satuan ukuran tertentu, sedangkan
penilaian adalah suatu proses membandingkan suatu obyek atau gejala
dengan mempergunakan patokan-patokan tertentu seperti baik tidak
baik, memadai tidak memadai, memenuhi syarat tidak memenubhi syarat,
dan sebagainya.

Berdasarkan beberapa pengertian evaluasi, penilaian dan pengu-
kuran yang dikemukakan di atas, maka jelaslah sudah bahwa evaluasi,
penilaian, dan pengukuran merupakan tiga konsep yang berbeda. Na-
mun demikian, dalam praktek terutama dalam dunia pendidikan, ketiga
konsep tersebut sering dipraktekkan dalam satu rangkaian kegiatan.
Sebagai contoh pelaksanaan evaluasi di sekolah maka di dalamnya
terintegrasi kegiatan pengukuran dan penilaian. Secara rinci penjelasan
mengenai perbedaan pengukuran, penilaian, dan evaluasi dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Ujian Mata Kuliah Tes dan Pengukuran

[ Peserta Skor Nilai Keputusan
Pata Bundu 85 B (plus) | Lulus amat baik
- Sunandar 87 A (min) Lulus paling baik
- Arifin Ahmad 75 B Lulus baik
" Surono 90 A Culus sangat baik
Ramly 80 B Lulus baik
Sidin Al 86 B{plus) | Lulus baik
I'thlsgi.emt::t ) 75 B Lulus baik
Tukas Imaroh 0] B Lulus baik
Emi Sola 87 A (min) Lulus paling baik
Pendahuluan




Keterangan:

1. Skor merupakan hasil kegiatan pengukuran

2. Kategori A, A-, B+, dan B adalah hasil kegiatan penilaian, dan

3. Klasifikasi lulus Lulus baik, Lulus amat baik, dan Lulus sangat baik
adalah merupakan hasil evaluasi.

B. Pengukuran di Bidang Pendidikan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
membawa dampak pada perkembangan pengukuran di bidang pendidi-
kan dan psikologi. Hal ini karena semakin banyaknya aspek psikologis
pada manusia yang berkaitan atau berpengaruh terhadap usaha pen-
ingkatan pendidikan untuk memberdayakan kemampuan manusia dalam
rangka mempersiapkan sumber daya manusia lebih berkualitas,

Obyek-obyek pengukuran dalam bidang pendidikan ialah

1. Prestasi atau hasil belajar siswa. Prestasi atau hasil belajar diukur

dengan menggunakan tes. Dilihat dari aspek standardisasi, ada dua
macam tes yaitu tes baku dan tes buatan guru. Tes baku adalah
tes yang sudah diuji di lapangan dengan maksud mendapatkan
data tentang keterandalan (reliability) dan kesahihan (validity) pe-
ngukuran serta standar normatif yang dipakai untuk menaksir skor
tes. Contoh tes baku adalah tes TOEFL, Stanford achievement test,
Metropolitan achievement test, lowa test of basic skills, California
achievement test dan lain-lain.
Selain tes baku ada pula tes non-baku yang biasa disebut tes
buatan guru, yaitu tes yang dibuat oleh seseorang atau kelompok
untuk digunakan sesaat dan hanya berlaku intern serta hanya untuk
mengukur satu jenis kemampuan. Tes non-baku atau tes buatan
guru biasanya tidak dilakukan pengujian di lapangan tetapi lang-
sung dipakai. Contoh tes non-baku adalah tes buatan guru, dosen,
instruktur pelatihan, dan lain-lain.

2. Sikap. Sikap ini diukur dengan menggunakan instrumen skala sikap
seperti yang dikembangkan oleh Likert, semantik diferensial, skala
Thurstone, dan lain-lain.

3. Motivasi. Motivasi diukur dengan instrumen berbentuk skala yang
dikembangkan dari teori-teori motivasi.
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4. Intelgensi. Intelgensi diukur dengan menggunakan tes intelgensi
seperti tes Stanford Binet, tes Binet Simon, tes Wechsler, dan tes
intelgensi multiple.

>. Bakat. Bakat diukur dengan menggunakan tes bakat seperti tes
bakat seni, tes bakat mekanik, tes bakat olahraga, tes bakat nu-
merik, dan lain-lain.

6. Kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional diukur dengan
menggunakan instrumen yang dikembangkan dari teori-teori emo-
sional.

7. Minat. Minat diukur dengan menggunakan instrumen minat yang
dikembangkan dari teori-teori minat.

8. Kepribadian. Kerpibadian diukur dengan meng-gunakan tes ke-
pribadian seperti Q-sort, sixteen personality factor pearson (16PF),
Minnesota Multiphasic Personality Inventori (MMPI), California
Psychological Inventory (CPI), Eysenck’s Personality inventory,
dan lain-lain.

Dalam bidang pendidikan, pengukuran memegang peranan yang
sangat penting. Data hasil pengukuran dalam bidang pendidikan memiliki
arti penting baik bagi sekolah atau lembaga pendidikan, guru, maupun
bagi siswa dan orang tua siswa atau masyarakat. Bagi guru misalnya
hasil pengukuran berfungsi untuk membandingkan tingkat kemampuan
siswa dengan siswa-siswa lain dalam kelompok yang diajarnya. Di
sekolah pengukuran dilakukan guru untuk menaksir prestasi siswa. Alat
yang digunakan untuk mengukur prestasi siswa pada umumnya adalah
tes yang disebut tes hasil belajar.

Sebagai contoh seorang guru mata pelajaran ekonomi akan
melakukan pengukuran mengenai tingkat penguasaan siswa terhadap
materi mata pelajaran yang diajarkan. Untuk melakukan pengukuran
tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan, guru tidak
dapat menggunakan alat ukur standar yang disebutkan di atas karena
obyek yang diukur berbeda dengan konstruk yang dapat diukur oleh tes
baku yang sudah ada. Proses pengukuran dalam bidang pendidikan
berkenaan dengan bagaimana mengkonstruksi, mengadministrasi dan
menskor tes.
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C. Pengertian dan Jenis-jenis Instrumen

Secara umum yang dimaksud dengan instrumen adalah suatu alat yang
memenuhi persyaratan akademis, sehingga dapat dipergunakan sebagai
alat untuk mengukur suatu obyek ukur atau mengumpulkan data menge-
nai suatu variabel. Dalam bidang penelitian, instrumen diartikan sebagai
alat untuk mengumpulkan data mengenai variabel-variabel penelitian
untuk kebutuhan penelitian, sedangkan dalam bidang pendidikan instru-
men digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa, faktor-faktor yang
diduga mempunyai hubungan atau berpengaruh terhadap hasil belajar,
perkembangan hasil belajar siswa, keberhasilan proses belajar mengajar
guru, dan keberhasiian pencapaian suatu program tertentu.

Pada dasarnya instrumen dapat dibagi dua yaitu tes dan non-tes.
Yang termasuk kelompok tes adalah tes prestasi belajar, tes intelegensi,
tes bakat, dan tes kemampuan akademik, sedangkan yang teramasuk
dalam kelompok non-tes ialah skala sikap, skala penilaian, pedoman
observasi, pedoman wawancara, angket, pemeriksaan dokumen dan
sebagainya. Instrumen yang berbentuk tes bersifat performansi maksi-
mum sedang instrumen non-tes bersifat performansi tipikal.

1. Tes

a. Pengertian

Secara umum tes diartikan sebagai alat yang dipergunakan untuk me-
ngukur pengetahuan atau penguasaan obyek ukur terhadap seperangkat
konten dan materi tertentu. Menurut Sudijono (1996), tes adalah alat atau
prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian.
Tes dapat juga diartikan sebagai alat pengukur yang mempunyai standar
objektif, sehingga dapat dipergunakan secara meluas, serta betul-betul
dapat digunakan untuk mengukur dan membandingkan keadaan psi-
kis atau tingkah laku individu (Anastasi dan Turabian, 1997). Menurut
Cronbach (1984), tes merupakan suatu prosedur yang sistematis untuk
mengamati atau mendeskripsikan satu atau lebih karateristik seseorang
dengan menggunakan standar numerik atau sistem kategori.

Menurut Bruce (1978), tes dapat digunakan untuk mengukur ban-
yaknya pengetahuan yang diperoleh individu dari suatu bahan pelajaran
yang terbatas pada tingkat tertentu. Oleh karena itu, tes merupakan alat
ukur yang banyak dipergunakan dalam dunia pendidikan. Hal ini dikare-
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nakan umumnya orang masih memandang bahwa indikator keberhasilan
seseorang mengikuti pendidikan adalah dilihat dari seberapa banyak
orang menguasai meteri yang telah dipelajarinya dalam suatu jenjang
pendidikan tertentu.

Norman (1976) mengemukakan bahwa tes merupakan salah satu
prosedur evaluasi yang komprehensif, sistematik, dan obyektif yang hasil-
nya dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dalam
proses pengajaran yang dilakukan oleh guru. Dari beberapa pengertian
tes di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tes memiliki peranan yang
sangat penting dalam dunia pendidikan.

b. FungsiTes

Secara umum ada beberapa macam fungsi tes di dalam dunia pendidi-
kan. Perfama, tes dapat berfungsi sebagai alat untuk mengukur prestasi
belajar siswa. Sebagai alat untuk mengukur prestasi belajar siswa tes
dimaksudkan untuk mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan
yang telah dicapai siswa setelah menempuh proses belajar-mengajar
dalam jangka waktu tertentu. Dalam kaitan ini, tes berfungsi sebagai
alat untuk mengukur keberhasilan program pengajaran. Sebagai alat
untuk mengukur keberhasilan program pengajaran, tes berfungsi untuk
menunjukkan seberapa jauh program pengajaran yang telah ditentukan
dapat dicapali, dan seberapa banyak yang belum tercapai serta menen-
tukan langkah apa yang periu dilakukan untuk mencapainya.

Kedua, tes dapat berfungsi sebagai motivator dalam pembelajaran.
Hampir semua ahli teori pembelajaran menekankan pentingnya umpan
balik yang berupa nilai untuk meningkatkan intensitas kegiatan belajar.
Thorndike (1991) mengemukakan bahwa siswa akan belajar lebih giat
dan berusaha lebih keras apabila mereka mengetahui bahwa di akhir
program yang sedang ditempuh akan ada tes untuk mengetahui nilai dan
prestasi mereka. Ebel (1979) mengemukakan bahwa tes kadang-kadang
dianggap sebagai motivator ekstrinsik. Fungsi ini dapat optimal apabila
nilai hasil tes yang diperoleh siswa betul-betul obyektif dan sahih, baik
secara internal maupun secara eksternal yang dapat dirasakan langsung
oleh siswa yang diberi nilai melalui tes.

Ketiga, tes dapat berfungsi untuk upaya perbaikan kualitas pem-
belajaran. Dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran ada tiga jenis
tes yang periu dibahas, yaitu tes penempatan, tes diagnostik, dan tes
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formatif. Tes yang dilaksanakan untuk keperluan penempatan bertujuan
agar setiap siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas atau
pada jenjang pendidikan tertentu dapat mengikuti kegiatan pembela-
jaran secara efektif, karena sesuai dengan bakat dan kemampuannya
masing-masing.

Mengingat bahwa faktor penentu keberhasilan kegiatan pembe-
lajaran dari aspek subyek belajar (peserta didik) adalah pengetahuan
prasyarat dan bakat siswa, maka dalam evaiuasi penempatan dapat
digunakan alat evaluasi berupa tes bakat dan tes pengetahuan untuk
mengetahui penguasaan siswa terhadap materi atau konsep prasyarat
yang diperlukan untuk mempelajari konsep atau materi pada suatu
kegiatan pembelajaran.

Tes bakat sangat penting dalam evaluasi penempatan, karena ke-
berhasilan kegiatan pembelajaran dalam suatu bidang tertentu sangat
dipengaruhi oleh bakat siswa terhadap bidang yang dipelajari. Kenyataan
menunjukkan bahwa seorang siswa yang gagal dalam menempuh
pendidikan pada suatu program studi tertentu kemudian dapat berhasil
dengan cemerlang setelah beralih menempuh pendidikan pada bidang
atau program studi yang lain.

Evaluasi diagnostik dilaksanakan untuk mengidentifikasi kesulitan
belajar yang dialami siswa, menentukan faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya kesulitan berlajar, dan menetapkan cara mengatasi kesulitan
belajar tersebut. Berhasil atau gagalnya suatu kegiatan pembelajaran
dalam proses pendidikan pada suatu jenis dan/atau jenjang pendidikan
tertentu sangat dipengaruhi oleh apakah siswa mengalami kesulitan be-
lajar atau tidak. Makin serius kesulitan belajar yang dialami siswa, maka
makin besar kemungkinan gagal dan makin sedikit kesulitan belajar yang
dialami dalam suatu kegiatan pembelajaran, maka makin besar peluang
bahwa siswa akan berhasil.

Oleh karena itu, keberhasilan dalam mengatasi serta mengurangi
kesulitan belajar siswa akan meningkatkan keberhasilan kegiatan belajar.
Kesulitan belajar siswa dapat bersumber dar kurangnya penguasaan
mereka terhadap materi atau konsep prasyarat dari suatu konsep dan
materi yang dipelajari serta dapat pula bersumber dari ketidaksesuaian
antara bidang ilmu yang dipelajari dengan bakat siswa.

Selain kedua sebab tersebut, kesulitan belajar dapat pula dise-
babkan oleh kondisi psikologis siswa yang tidak siap untuk mengikuti
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kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, jelas bahwa ada kaitan yang
erat antara evaluasi penempatan dengan evaluasi diagnostik, bahkan
dapat dikatakan bahwa evaluasi penempatan dan evaluasi diagnostik
dapat saling melengkapi dalam memberikan kontribusi terhadap pe-
ningkatan efektivitas kegiatan pembelajaran di kelas maupun efektivitas
kegiatan pendidikan pada suatu jenis dan/atau jenjang pendidikan ter-
tentu. Dengan kata lain, pelaksanaan evaluasi penempatan dan evaluasi
diagnostik akan memberikan kontribusi yang berarti bagi peningkatan
efektivitas pembelajaran baik di kelas maupun pada suatu jenis dan/atau
jenjang pendidikan tertentu.

Tes formatif pada dasarnya adalah tes yang bertujuan untuk
mendapatkan umpan balik bagi usaha perbaikan kualitas pembelajaran
dalam konteks kelas. Kualitas pembelajaran di kelas ditentukan oleh
intensitas proses belajar (proses intern) dalam diri setiap siswa sebagai
subyek belajar sekaligus peserta didik. Intensitas proses belajar dalam
arti intern tersebut ditentukan oleh kesesuaian antara strategi dan metode
pembelajaran dengan struktur kognitif (termasuk bakat) siswa sebagai
peserta didik dan karakteristik konsep atau materi yang dipelajari. Atau
dapat dikatakan bahwa intensitas proses belajar dalam arti intern adalah
hasil dar interaksi yang harmonis antara tiga unsur yaitu karakteristik
atau struktur kognitif subyek belajar, karakteristik konsep yang dipelajar
dan strateqi pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai pengelola
kegiatan pembelajaran di kelas.

Qleh karena itu tes formatif yang diselenggarakan dalam selang
waktu yang relatif pendek akan memberikan masukan atau umpan balik
yang dapat digunakan oleh guru sebagai pengelola kegiatan pembela-
jaran dalam meningkatkan intensitas proses belajar dalam diri setiap
subyek belajar melalui peningkatan kesesuaian antara tiga unsur, yaitu
struktur kognitif subyek belajar, karakteristik konsep yang dipelajari dan
strategi pembelajaran yang digunakan.

Keempat, tes yang dimaksudkan untuk menentukan berhasil atau
tidaknya siswa sebagai syarat untuk melanjutkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi. Untuk keperluan ini dikenal istilah tes sumatif.
Tes sumatif yang dikenal dengan istilah summative test adalah tes hasil
belajar yang dilaksanakan setelah sekumpulan materi pelajaran atau
satuan program pengajaran selesai diberikan.
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Di sekolah, tes sumatif ini dikenal dengan tes ulangan umum. Tes
sumatif ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menentukan nilai yang
menjadi lambang keberhasilan siswa setelah mereka menempuh proses
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Hasil tes sumatif berguna
untuk (a) menentukan kedudukan atau rangking masing-masing siswa
dikelompoknya; (b) menentukan dapat atau tidaknya siswa melanjutkan
program pembelajaran berikutnya, dan (c) menginformasikan kemajuan
siswa untuk disampaikan kepada pihak lain seperti orang tua, sekolah,
masyarakat, dan lapangan kerja. Jika tes sumatif dilaksanakan pada se-
tiap akhir semester atau cawu, maka pada setiap akhir jenjang pendidikan
dilaksanakan tes akhir atau biasa disebut evaluasi belajar tahap akhir.

c. Penggolongan Tes

Ditinjau dari fungsinya sebagai alat untuk mengukur hasil belajar siswa
sebagai efek atau pengaruh kegiatan pembelajaran, tes dibedakan
menjadi dua golongan. Pertama, tes awal yang dikenal dengan istilah
pre-test. Tes jenis ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
sejauh mana materi pelajaran yang akan diajarkan telah diketahui oleh
siswa atau peserta didik. Tes awal ini dilaksanakan sebelum bahan
pelajaran diajarkan. Materi tes awal atau pre-test adalah materi-materi
penting atau pokok bahasan yang akan diajarkan pada kegiatan belajar-
mengajar yang akan berlangsung.

Kedua, tes akhir yang dikenal dengan istilah post-test. Tes jenis ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi
pelajaran yang penting telah dikuasi dengan baik oleh siswa atau peserta
didik. Materi tes akhir ini adalah bahan-bahan pelajaran yang tergolong
penting yang telah diajarkan kepada siswa. Pada dasarnya materi pre-
test sama dengan materi post-test.

Ditinjau dari aspek psikis yang akan diungkap, tes dibedakan
menjadi lima golongan. Pertama, tes inteligensi yang dikenal dengan
istilah intellegency test yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengungkap atau memprediksi tingkat kecerdasan seseorang. Kedua,
tes kemampuan yang dikenal dengan istilah aptitude test yaitu tes yang
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengungkap kemampuan dasar
atau bakat khusus yang dimiliki oleh peserta tes. Ketiga, tes sikap yang
dikenal dengan istilah aftitude test yaitu tes yang dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengungkap pre-disposisi atau kecenderungan seseorang
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untuk melakukan sesuatu respon terhadap obyek yang disikapi. Keem-
pat, tes kepribadian yang dikenal dengan istilah personality test yaitu
tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengungkap ciri-ciri khas
dari seseorang yang sedikit banyaknya bersifat lahiriah, seperti gaya
bicara, cara berpakaian, nada suara, hobi, bentuk tubuh, cara bergaul,
cara mengatasi masalah dan lain sebagainya. Kelima, tes hasil belajar
yang dikenal dengan istilah achievement test yaitu tes yang dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengungkap tingkat pencapaian terhadap tujuan
pembelajaran atau prestasi belajar.

Ditinjau dari jJumlah peserta yang mengikuti tes, maka tes dibeda-
kan menjadi dua golongan. Pertama, tes individual yang dikenal dengan
istilah individual test, yaitu tes di mana pelaksana tes hanya berhadapan
dengan satu orang peserta. Kedua, tes kelompok yang dikenal dengan
istilah group test, yaitu tes di mana pelaksana tes berhadapan dengan
lebih dari satu orang peserta.

Ditinjau dari waktu yang disediakan bagi peserta tes untuk men-
jawab butir-butir tes, maka tes dibedakan menjadi dua golongan. Per-
tama, power test yaitu tes di mana waktu yang disediakan bagi peserta
untuk menyelesaikan tes tidak dibatasi. Kedua, speed fest, yaitu tes di
mana waktu yang disediakan bagi peserta untuk menyelesaikan tes
dibatasi, dan pada umumnya sangat singkat, sehingga hanya peserta
tes yang amat pandai saja yang dapat menyelesaikan tes pada waktu
yang tersedia.

Ditinjau dari bentuk respon, tes dibedakan menjadi dua golongan.
Pertama, tes verbal yaitu tes yang menghendaki jawaban yang tertuang
dalam bentuk ungkapan kata-kata atau kalimat. Kedua, tes non-verbal
yaitu tes yang menghendaki jawaban peserta tes bukan dalam bentuk
kata-kata atau kalimat melainkan berupa tingkah laku.

Ditinjau dari cara mengajukan pertanyaan, tes dibedakan menjadi
tiga golongan. Pertama, tes tertulis yang dikenal dengan istilah pencif
and paper test, yaitu tes di mana pelaksana tes dalam mengajukan butir-
butir pertanyaannya dilakukan secara tertulis dan peserta tes memberi
jawaban secara tertulis pula. Kedua, tes tidak tertulis yang dikenal
dengan istilah non-pencil and paper test, yaitu tes di mana pelaksana
tes dalam mengajukan butir-butir pertanyaannya dilakukan secara tidak
tertulis {lisan) dan peserta tes memberi jawaban juga secara lisan.
Ketiga, tes perbuatan yang diberikan dalam bentuk tugas atau instruksi
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kemudian peserta tes melakukan tugas sesuai instruksi tersebut dan
hasilnya dinilai oleh pemberi tes. Penilaian terhadap tes perbuatan dapat
dilakukan terhadap hasil tugas yang dikerjakan oleh peserta tes dan
dapat pula penilaian tersebut ditujukan terhadap proses pelaksanaan
atau penyelesaian tugas.

d. Pengembangan Tes sebagai Alat Evaluasi

Penyusunan dan pengembangan tes dimaksudkan untuk memperoleh

tes yang valid, sehingga hasil ukurnya dapat mencerminkan secara te-

pat hasil belajar atau prestasi belajar yang dicapai oleh masing-masing

individu peserta tes setelah selesai mengikuti kegiatan pembelajaran.
Untuk itu, maka langkah-langkah konstruksi tes yang ditempuh

adalah sebagai berikut.

1) Menetapkan Tujuan Tes

Tes prestasi belajar dapat dibuat untuk bermacam-macam tujuan, seperti:
Pertama, tes yang bertujuan untuk mengadakan evaluasi belajar tahap
akhir (EBTA) atau ujian lain yang sejenis dengan EBTA. Kedua, tes yang
bertujuan untuk mengadakan seleksi, misalnya untuk ujian saringan
masuk perguruan tinggi atau untuk menentukan penerima beasiswa bagi
murid yang berbakat. Ketiga, tes yang bertujuan untuk mendiagnosis
kesulitan belajar murid, yang dikenal dengan sebutan tes diagnostik.

Untuk EBTA diperlukan tes yang terdiri atas butir-butir yang mudah
sampai dengan yang sukar. EBTA merupakan Mastery Test. Dari hasil
EBTA dapat dilihat mastery level murid, yakni sejauh mana ia menguasai
suatu bidang studi. Untuk tujuan seleksi dibutuhkan tes dengan butir-butir
soal yang tingkat kesukarannya disesuaikan dengan proporsi antara
yang akan diterima dengan pelamar. Tingkat kesukaran soal akan lebih
tinggi jika calon yang diseleksi cukup banyak. Biasanya diambil butir-
butir soal yang tingkat kesukarannya diatas rata-rata (kalau butir-butir
soal itu diambil dari soal-soal EBTA).

Untuk tes diagnostik, soal-soalnya harus berbentuk uraian, karena
soal bentuk obyektif tidak mempunyai fungsi diagnostik. Artinya seorang
siswa yang menjawab salah suatu soal bentuk obyektif tidak dapat diketa-
hui mengapa dia menjawab salah, sedang melalui tes bentuk uraian Kita
dapat menelusuri jawaban siswa untuk mengetahui mengapa seseorang
menjawab salah atau pada bagian mana kesulitan siswa, sehingga dia
menjawab salah soal tersebut.
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Hal lain yang juga perlu diperhatikan adalah bahwa untuk tes diag-
nostik butir-butir soal harus dinilai menurut pokck bahasan atau sub-
pokok bahasan. Sebagai contoh sebuah tes berhitung dengan 60 butir
soal, terdiri atas penjumlahan 15 soal, pengurangan 15 soal, perkalian
15 soal, dan pembagian 15 soal. Siswa A dapat menjawab semua soal
tentang penjumlahan dan pengurangan, tetapi untuk perkalian siswa
hanya mampu menyelesaikan dengan benar 6 soal, sedangkan untuk
pembagian ia gagal total. Skor akhir yang ia peroleh adalah 6. Kalau
dilihat dari nilai tersebut, maka anak itu dapat naik kelas. Padahal ia
akan gagal lagi di kelas-kelas yang lebih tinggi karena justru di sana
sangat ditekankan pengetahuan tentang perkalian dan pembagian. Siswa
akhirnya tidak bisa naik terus. Setelah dua kali mengulang di kelas yang
sama, ia dikeluarkan dari sekclah. Sungguh fatal sekali. Jumlah drop-out
bertambah hanya karena tidak ada diagnosis. Jadi kalau tes tersebut
dibuat untuk diagnostik, maka bukan nilai akhir itu yang diperhatikan,
melainkan nilai pada setiap pokok bahasan.

Dengan demikian, dapat dibuat remedial teaching untuk memberi-
kan pengetahuan dan pemahaman mengenai perkalian dan pembagian.
Anak itu dapat tertolong dari keadaan fatal tadi. Oleh karena itu, penyu-
sunan soal-soal tes harus disesuaikan dengan tujuan tes yang akan
diselenggarakan.

2) Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum bertujuan untuk menentukan bobot setiap pokok ba-
hasan yang akan dijadikan dasar dalam menentukan jumlah item atau
butir soal untuk setiap pokok bahasan soal objektif atau bobot soal untuk
bentuk uraian, dalam membuat kisi-kisi tes. Menentukan bobot untuk
setiap pokok bahasan tersebut dilakukan berdasarkan jumlah jam perte-
muan yang tercantum dalam kurikulum atau Garis-garis Besar Program
Pengajaran (GBPP), dengan asumsi bahwa pelaksanaan pembelajaran
di kelas sesuai benar dengan apa yang tercantum dalam GBPP,

3) Analisis Buku Pelajaran dan Sumber dari Materi Belajar Lainnya

Analisis buku pelajaran dan sumber materi belajar lainnya mempunyai
tujuan yang sama dengan analisis kurikulum, yaitu menentukan bobot
setiap pokok bahasan. Akan tetapi, dalam analisis buku pelajaran me-
nentukan bobot setiap pokok bahasan berdasarkan jumilah halaman
materi yang termuat dalam buku pelajaran atau sumber materi belajar
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lainnya. Tes yang akan disusun diharapkan dapat mencakup seluruh
construct atau content (populasi materi) yang diajarkan. Untuk itu, kedua
langkah yang disebutkan tersebut sangat diperlukan untuk memperkecil
error dalam memilih sampel soal. Hal ini penting karena apabila soal
tidak disampel maka akan menghasilkan beratus-ratus soal pada tiap
bidang studi untuk mewakili populasi materi yang pernah diajarkan. Hal
ini sangat sulit dilakukan mengingat waktu yang dibutuhkan peserta tes
dalam menyelesaikan tes dengan butir soal sebanyak itu terlalu lama.
Untuk dapat memilih sampel yang tepat diperlukan (a) analisis kurikulum,
dan (b) analisis buku pelajaran dan sumber materi belajar lainnya.

4) Membuat Kisi-kisi

Manfaat kisi-kisi ialah untuk menjamin sampe! soal yang baik, dalam
arti mencakup semua pokok bahasan secara proporsional. Agar item-
item atau butir-butir tes mencakup keseluruhan materi (pokok bahasan
atau sub pokok bahasan) secara proporsional, maka sebelum menulis
butir-butir tes terlebih dahulu kita harus membuat kisi-kisi sebagai pe-
doman. Sebuah kisi-kisi memuat jumiah butir yang harus dibuat untuk
setiap bentuk soal dan setiap pokok bahasan serta untuk setiap aspek
kemampuan yang hendak diukur.

5) Penulisan Tujuan Instruksional Khusus ( TIK )

Penulisan TIK harus sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
TIK harus mencerminkan tingkah laku siswa, oleh karena itu harus
dirumuskan secara operasional, dan secara teknis menggunakan kata-
kata operasional.

6) Penulisan Soal

Setelah kisi-kis! dalam bentuk tabel spesifikasi telah tersedia, maka kita
akan membuat butir-butir soal atau item-item tes. Banyaknya butir yang
harus dibuat untuk setiap bentuk soal dan untuk setiap pokok bahasan,
serta untuk setiap aspek kemampuan yang hendak diukur harus disesuai-
kan dengan yang tercantum dalam kisi-kisi. Ada beberapa petunjuk yang
perlu diperhatikan dalam membuat butir-butir soal atau item-item tes
(khususnya tes matematika sebagai contoh), yaitu

(1) Soal yang dibuat harus valid (validitas konstruk) dalam arti mampu

mengukur tercapai tidaknya tujuan yang telah dirumuskan.
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(2) Soal yang dibuat harus dapat dikerjakan dengan menggunakan
satu kemampuan spesifik, tanpa dipengaruhi oleh kemampuan
lain yang tidak relevan. Oleh karena itu, soal matematika yang
dibuat harus menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti, sehingga tidak menimbulkan salah tafsir atau tafsiran
ganda.

(3) Soal yang dibuat harus terlebih dahulu dikerjakan atau diselesaikan
dengan langkah-langkah lengkap sebelum digunakan pada tes yang
sesungguhnya. Untuk soal bentuk uraian, dari penyelesian dengan
langkah-langkah lengkap tersebut dapat dikembangkan pedoman
penilaian untuk setiap soal.

(4) Dalam membuat soal matematika, hindari sejauh mungkin kes-
alahan-kesalahan ketik betapapun kecilnya, karena hal itu akan
mempengaruhi validitas soal.

(5) Tetapkan sejak awal aspek kemampuan yang hendak diukur untuk
setiap soal matematika yang dibuat.

(6) Berikan petunjuk mengerjakan soal secara lengkap dan jelas untuk
setiap bentuk soal matematika dalam suatu tes.

7) Reproduksi Tes Terbatas

Tes yang sudah dibuat (sudah jadi) diperbanyak dalam jumlah yang
cukup menurut jumlah sampel uji-coba atau jumlah peserta yang akan
mengerjakan tes tersebut dalam suatu kegiatan uji-coba tes.

8) Uiji-Coba Tes

Tes yang sudah dibuat dan sudah direproduksi atau diperbanyak itu akan
diuji-cobakan pada sejumlah sampel yang telah ditentukan. Sampel uji-
coba harus mempunyai karakteristik yang kurang lebih sama dengan
karakteristik peserta tes yang sesungguhnya. Untuk itu, cara penentuan
sampel harus dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat dan
disesuaikan dengan tujuan uji-coba.

9) Analisis Hasil Uji-Coba

Berdasarkan data hasil uji coba dilakukan analisis, terutama analisis butir
soal yang meliputi validitas butir, tingkat kesukaran, dan fungsi pengecoh.
Berdasarkan validitas butir soal tersebut diadakan seleksi soal dengan
menggunakan kriteria (kriteria validitas) tertentu. Soal-soal yang tidak
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valid akan didrop dan soal-soal yang valid akan ditetapkan untuk dipakai
atau dirakit menjadi suatu tes yang valid. Untuk memberikan gambaran
mengenai kualitas tes tersebut secara empirik dihitung reliabilitasnya.

10) Revisi Soal

Soal-soal yang valid berdasarkan kriteria validitas empirik dikenfirmasi-
kan dengan kisi-kisi. Apabia soal-soal tersebut sudah memenuhi syarat
dan telah mewakili semua materi yang akan diujikan, soal-soal tersebut
selanjutnya dirakit menjadi sebuah tes, tetapi apabila soal-soal yang valid
belum memenuhi syarat berdasarkan hasil konfirmasi dengan kisi-kisi,
dapat dilakukan perbaikan terhadap beberapa soal yang diperlukan atau
dapat disebut sebagai revisi soal.

11) Merakit Soal Menjadi Tes

Soal-soal yang valid dan telah mencerminkan semua pokok bahasan
serta aspek kemampuan yang hendak diukur dapat dirakit menjadi
sebuah tes yang valid. Urutan soal dalam suatu tes pada umumnya
dilakukan menurut tingkat kesukaran soal, yaitu dari soal yang mudah
sampai soal yang sulit.

2. NonTes

a. Pedoman Observasi

Secara umum pengertian observasi adalah cara menghimpun bahan-
bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis ternadap fenomena-fenomena yang
dijadikan obyek pengamatan.

Observasi sebagai alat evaluasi banyak digunakan untuk menilai
tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat
diamati. Observasi yang dapat menilai atau mengukur hasil belajar ialah
tingkah laku para siswa pada waktu guru mengajar. Observasi dapat
dilakukan baik secara partisipatif (participant observation) maupun non-
partisipasi (non-parficipant observation).

Observasi dapat pula berbentuk observasi eksperimental (experi-
mental observation) yaitu observasi yang dilakukan dalam situasi yang
dibuat dan observasi non-eksperimental (non-experimental observation)
yaitu observasi yang dilakukan dalam situasi yang wajar.
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Pada observasi partisipasi, observer melibatkan diri ditengah-tengah
kegiatan observasi, sedangkan observasi non-partisipasi, obsever ber-
ada di luar kegiatan, seolah-olah sebagai penonton. Pada observasi eks-
perimental tingkah laku diharapkan muncul karena peserta didik dikenai
perlakuan, maka observer perlu persiapan yang benar-benar matang,
sedangkan pada observasi yang non-eksperimental pelaksanaannya
lebih sederhana dan dapat dilakukan secara sepintas lalu.

Jika observasi digunakan sebagai alat evaluasi, maka pencatatan
hasil observasi lebih sukar daripada mencatat jawaban yang diberikan
oleh peserta tes terhadap pertanyaan yang diberikan dalam suatu tes,
karena respon observasi adalah tingkah laku di mana proses kejadian-
nya berlangsung cepat. Observasi yang dilakukan dengan perencanaan
yang matang disebut observasi sistematis. Berikut ini disajikan dua buah
contoh instrumen evaluasi berupa daftar isian dalam rangka menilai
keterampilan peserta didik dalam suatu observasi sistematis.
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Contoh 1:

FORMAT DAFTAR ISIAN UNTUK MENILAI KETERAMPILAN

MATA KULIAH
TOPIK
SEMESTER
NAMA MAHASISWA &
HARI TANGGAL
JAM KULIAH

. TEKNIK PENELUSURAN INFORMASI
. PEMANFAATAN BAHAN REFERENSI
-V

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

No. Urut | Aspek yang dinilai Nilai Keterangan

1 Persiapan menelusun informasi

Cara pemanfaatan alat bantu peneiusuran
informasi

Kecepatan menelusuri dokumen

Ketepatan dalam menelusuri informasi
Komunikasi dengan petugas penelusuran
6 informasi

o b W M

Sikap dalam menelusuri informasi
i Hasil penelusuran

Catatan:
1. Tiap aspek dinilai dengan angka 1 - 10
2. Jumlah nilai merupakan skor mentah dari setiap siswa.
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GContoh 2:

FORMAT DAFTAR ISIAN UNTUK MENILAI
KETERAMPILAN SEKELOMPOK SISWA

MATA KULIAH : MENUKANG KAYU

TOPIK : MEMBUAT PINTU

KELAS |

HARI TANGGAL @ .,
JAM PELAJARAN @ e snecenaan,

No | Nama Nilai atau Skor tiap aspek
Urut | Siswa A |B |[C |D |E |F |G
1
2
3
4
5
Jakarta, ..........ccoeenn e,
Guru/Penilai
(et )
Keterangan:
A = persiapan/kelengkapan alat
B = Pemilihan bahan
C = Cara menggunakan
D = Sikap pada waktu bekerja
E = Sistematika/ langkah-langkah kerja
F = Ketelitian kenja
G = Hasil kerja
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b. Pedoman Wawancara

Secara umum yang dimaksud dengan wawan-cara adalah cara meng-

himpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan tanya

jawab baik secara lisan, sepihak, berhadapan muka, maupun dengan

arah serta tujuan yang telah ditentukan. Ada dua jenis wawancara yang

dapat dipergunakan sebagai alat evaluasi yaitu:

1) Wawancara terpimpin (guided interview) yang juga dikenal dengan
wawancara berstruktur atau wawancara sistematis.

2) Wawancara tidak terpimpin (un-guided interview) yang dikenal
dengan istilah wawancara sederhana atau wawancara bebas.

Salah satu kelebihan yang dimiliki wawancara adalah pewawancara
sebagai evaluator dapat melakukan kontak langsung dengan peserta
didik yang akan dinilai, sehingga dapat diperoleh hasil penilaian yang
lebih lengkap dan mendalam. Dengan melakukan wawancara, peserta di-
dik dapat mengeluarkan isi pemikiran atau hatinya secara lebih bebas.

Jika wawancara dilakukan secara bebas, maka pewawancara tidak

perlu persiapan yang matang, tetapi jika wawancara dilakukan secara
sistematis, maka pewawancara periu ada pedoman wawancara yang

berisi pokok-pokok pertanyaan yang akan ditanyakan kepada responden.
Mencatat dan mengolah hasil wawancara jauh lebih sulit dibadingkan
dengan mencatat dan mengolah hasil observasi atau hasil tes .

c. Angket (Kuesioner)

Angket dapat juga digunakan sebagai alat untuk menilai hasil belajar. Jika
dalam wawancara pewawancara berhadap langsung dengan responden
atau siswa, maka dengan angket penilaian hasil belajar akan jauh lebih
praktis, hemat waktu dan tenaga. Kelemahannya yaitu kemungkinan ada-
nya jawaban yang diberikan dalam angket tidak sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya, apalagi pertanyaan dalam angket tidak dirumuskan
dengan jelas sehingga membingungkan responden.

Angket dapat diberikan langsung kepada responden, dapat juga
diberikan kepada orang lain yang mengenal berbagai karakteristik re-
sponden untuk melakukan penilaian terhadap responden. Angket untuk
mengukur hasil belajar dapat diberikan kepada orang tua siswa atau
gurunya.

Data yang dihimpun melalui angket biasanya adalah data yang
berkenaan dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam
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mengikuti pelajaran, antara lain: cara belajar, fasilitas belajar yang ter-
sedia, bimbingan guru dan orang tua, motivasi dan minat belajar, sikap
belajar, sikap terhadap mata pelajaran tertentu, dan pandangan siswa
terhadap proses pembelajaran, serta sikap siswa terhadap gurunya.

Angket pada umumnya dipergunakan untuk menilai hasil belajar
pada ranah afektif. Angket dapat disajikan dalam bentuk pilihan ganda
atau bentuk skala sikap, misalnya skala likert yang paling banyak di-
pergunakan orang, terutama para peneliti di bidang pendidikan yang
tertarik untuk meneliti aspek-aspek psikologis yang diduga berpengaruh
terhadap proses belajar mengajar.

Selain sebagai alat untuk mengukur hasil belajar siswa, angket juga
berguna untuk mengungkap latar belakang orang tua siswa maupun siswa
itu sendiri di mana data yang berhasil diperoleh melalui angket pada suatu
saat akan diperlukan, terutama jika terjadi kasus-kasus tertentu yang
menyangkut pribadi siswa.

Berikut dikemukakan angket bentuk pilihan ganda yang meng-
gunakan skala Likert dimodifikasi dan contoh angket yang mengungkap
latar belakang kehidupan siswa dan orangtuannya:

Contoh 3:

Angket Bentuk Pilihan Ganda Untuk
Mengungkap Hasil Belajar Ranah Afektif

1. Terhadap teman-teman sekelas yang terpilih menjadi siswa
terbaik saya:
a. merasa tidak ingin meniru
b. merasa tidak terpikirkan untuk seperti mereka
c. merasa ingin seperti mereka
d. sedang berusaha agar saya juga seperti mereka
e. merasa iri hati dan ingin seperti mereka

2. Dalam belajar saya merasa:

a. tidak kosentrasi sama sekali
b. sulit untuk berkonsentrasi
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Contoh angket untuk mengungkap latar belakang kehidupan orang
tua siswa

Balian dengan hak cipia



C. Siswa
1. Nama Lengkap e S el ;
I e i e B T R e o 3
3. Jenis Kelamin :a. () Pria
b. ( ) Wanita

4. Status Anak dalam Keluarga :
a. ( ) Anak Sulung
b. ( ) Anak Bungsu
c. { ) Anak ke-.....

5. Jumlah Saudara Kandung . ........orang

6. Tinggal Bersama ayah-lbu
a. () Ya
b. ( ) Tidak

7. dan seterusnya, sesuai dengan kebutuhan

d. Pemeriksaan Dokumen

Untuk mengukur kemajuan belajar siswa dapat juga dilakukan dengan
tanpa pengujian tetapi dengan cara melakukan pemeriksaan dokumen-
dokumen, misalnya dokumen yang memuat informasi mengenai kapan
siswa itu diterima di sekolah tersebut, dari mana sekolah asalnya, apakah
siswa tersebut pernah tinggal kelas, apakah ia pernah meraih kejuaraan
sebagai siswa yang berprestasi di sekolahnya, apakah ia memiliki keter-
ampil-an khusus, apakah ia pernah meraih kejuaraan atau penghargaan
khusus atas keterampilannya itu, dan lain sebagainya.

Berbagai informasi yang direkam melalui angket, baik informasi
pribadi siswa maupun informasi orang tua siswa dan lingkunganya akan
bermanfaat pada saat-saat tertentu sebagai bahan pelengkap untuk
melakukan pengukuran hasil pembelajaran terhadap siswa.

Dengan demikian, maka dalam pelaksanaan pengukuran hasil be-
lajar tidak semata-mata dilakukan dengan tes, tetapi dapat juga dilakukan
dengan menggunakan non-tes, terutama untuk masalah-masalah yang
berhubungan dengan masalah kejiwaan peserta didik, seperti persepsi
terhadap mata pelajaran tertentu, persepsi terhadap guru, minat, bakat,
tingkah laku, dan sikap yang tidak mungkin diukur dengan tes.

Pendahuluan 23







9

You have either reached a page that is unavailable for wiewing or reached your wiewing limit for this
book,



Sebagai contoh skaia nominal adalah pemberian label 1 dan 2 untuk
variabel jenis kelamin di mana laki-laki diberi label 1 dan perempuan di-
beri label 2. Disini operasi hitungan tidak dapat dioperasikan dalam artian
bahwa 1 + 2 tidak sama dengan 3. Disini kita tidak dapat mengatakan
bahwa 1 lebih baik dari 2 atau 2 lebih besar dari 1.

Penelitian dengan skala nominal sebenarnya bukan kegiatan pen-
gukuran, melainkan lebih pada pengkategorisasian, pemberian nama,
dan meng-hitung fakta-fakta dari obyek yang sedang diukur. Skala nomi-
nal akan menghasilkan data yang disebut data nominal atau data diskrit.
Kesimpulannya adalah bahwa skala nominal hanya membedakan satu
jenis data dengan jenis data lainnya, tidak menunjukan tingkatan besar
kecil atau tinggi rendah, dan sebagainya.

2. Skala Ordinal

Pengukuran dengan skala ordinal berasumsi bahwa nilai suatu variabel
dapat di urut berdasarkan tingkatan atribut atau sifat yang dimiliki oleh
variabel yang ada pada unit observasi. Pengukuran dengan skala or-

dinal dapat dilakukan bila perbedaan tingkat atau jumlah atribut dapat
dideteksi. Skala ordinal merupakan hasil pengelompokan data dalam

bentuk urutan rangking. Angka yang diberikan terhadap variabel yang
diselidiki adalah simbol dan kelompok-kelompok yang terpisah dan
berurutan. Salah satu contoh dari pengukuran ordinal adalah rangking
individu dalam kelas berdasarkan hasil tes mereka. Skor siswa dapat
diurut mulai dan yang pertama, ke dua, ke tiga, ke empat dan seterusnya
sampai pada skala atau tingkatan yang paling rendah. Skala ini mem-
punyai arti yang lebih baik daripada pengukuran nominal, tetapi tetap
memiliki keterbatasan.

Unit pengukuran ordinal nampaknya tidak sama contohnya jumlah
titik yang memisahkan data yang pertama dengan data yang ke dua tidak
sama dengan jumlah titik yang memisahkan antara data yang ke lima
dengan data yang ke enam. Dengan kata lain jarak antara data yang
satu dengan data yang lain tidak sama.

Data yang diperoleh dengan pengukuran skala ordinal disebut data
ordinal, yaitu data berjenjang di mana jarak antara satu data dengan
data yang lain tidak sama. Kesimpulannya adalah bahwa skaia ordinal
merupakan skala yang memberikan perbedaan antara satu jenis data
dengan jenis data yang lain berdasarkan besar-keciinya, tinggi-rendah-
nya, baik buruknya, dan lain sebagainya.
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Rating Scale lebih fleksibel, tidak saja untuk mengukur sikap tetapi
dapat juga digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap
fenomena lingkungan, seperti skala untuk mengukur status sosial
ekonomi, pengetahuan, kemampuan, dan lain-lain. Yang paling pent-
ing dalam rating scale adalah kemampuan menterjemahkan aliernatif
jawaban yang dipilih responden. Misalnya responden memilih jawaban
angka 3, tetapi angka 3 oleh orang tertentu belum tentu sama dengan
angka 3 bagi orang lain yang juga memilih jawaban angka 3.

5. Skala Thurstone

Skala Thurstone ialah skala yang disusun dengan memilih butir yang
berbentuk skala interval. Setiap butir memiliki kunci skor dan jika diurut,
kunci skor menghasilkan nilai yang berjarak sama. Skala Thurstone
dibuat dalam bentuk sejumlah (40 — 50) pernyataan yang relevan den-
gan varibel yang hendak diukur kemudian sejumlah ahli (20 — 40) orang
menilai relevansi permyataan itu dengan konten atau konstruk variabel
yang hendak diukur. contoh skala penilaian model Thurstone:

Skala 4 5
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T ]
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L |

Nilai 1 pada skala diatas menyatakan sangat tidak relevan, sedan-
gkan nilai 11 menyatakan sangat relevan.

C. Deskripsi Data Hasil Pengukuran

Penyajian data hasil pengukuran dapat dideskripsikan dalam bentuk
tendensi sentral, tendensi penyebaran, table atau daftar, daftar distribusi
frekuensi, diagram, dan gambar.

1. Tendensi Sentral

Menurut Borg & Gall (1979), yang dimaksud dengan ukuran tendensi
sentral adalah nilai angka tunggal yang digunakan untuk mendeskripsi-
kan rata-rata atau untuk mewakili skor dari seluruh sampel. Ukuran ini
menunjukkan posisi sebagian besar skor dalam suatu distribusi, walau-
pun tidak banyak memberikan informasi lain tentang distribusi.
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contoh: menghitung median distribusi skor hasil penilaian kualitas
tes buataan guru yang disajikan dalam table berikut.

Tahel 2.2 Distribusi Skor Hasil Penilaian Kualitas
Tes Buatan Guru

No. Nilai Frekuensi Nilai Tengah fxX
(t) (X)
1 50 - 52 2 51 102
2 53 - 55 2 54 108
3 56 - 58 3 57 171
4 59 - 61 6 60 360
2 | 62 - 64 2 63 126
6 Xf=15 ZF X = 867

Berdasarkan tabel di atas, maka median dapat dihitung dengan
menggunakan formulasi:

(1/2n-F)

M,=b+p .

diketehui :b=585p=3;n=15; f=6; F=7;: maka

M, = 58,5+ 3(?’;‘:'5_?): 58,75
Jadi median dari kelompok data di atas adalah 58.75, atau 58.

3) Modus

Ukuran tendensi sentral yang ketiga ialah modus. Modus berarti titik
tengah interval yang mempunyai frekuensi lebih tinggi atau paling banyak
dalam distribusi skor. Dalam distribusi data tunggal menghitung modus
sangat mudah, karena hanya dengan melihat nilai yang paling banyak
muncul sudah dapat diketahui modusnya.

Sebagai contoh kita akan mencari modus dari skor hasil pengukuran
mata kuliah ragam tes baku yang diikuti oleh 20 peserta dengan skor:
85, 67, 78, 89, 95, 79, 83, 81, 80, 94, 92, 91, 90, 80, 76, 82, 87, 88 80,
dan 96. Jika kita perhatikan data tersebut, maka dengan mudah kita
melihat bahwa modusnya ialah 80, karena skor 80 memiliki frekuensi
yang lebih banyak dibading dengan skor lainnya.
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Contoh perhitungan reliabilitas interrater (antar berbagai
observer atau pengamat)

Misalnya diketahui bahwa dari data hasil observasi/penilaian oleh lima
orang pengamat terhadap sepuluh butir pernyataan suatu instrumen
skala sikap adalah sebagai berikut.

No Nilai
Butir| A B C D =
1 5 4 4 5 =
2 ] 4 H 4 4
3 4 3 3 3 3
4 4 4 5 4 3
5 4 4 4 4 4
6 5 e D 5 5
¥ 3 2 3 4 4
8 3 3 2 3 2
9 4 4 3 3 3
10 5 5 4 5 4

Data tersebut selanjutnya perlu disajikan dalam bentuk se-
bagai berikut:

Nilai

NO | Butir | A 5 C D e Xf.
1 5 4 4 5 4 22
2 5 4 5 4 4 22
3 4 3 3 3 3 16
4 4 4 5 4 3 20
5 4 4 4 4 4 20
5 5 4 4 5 5 24
7 3 2 3 4 4 14
8 3 3 2 3 2 13
9 4 4 3 3 3 17
10 5 5 4 5 4 23
- X

E—;l 42 37 38 40 36 T.' -

=193
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